


Ingin berlangganan
materi khutbah Jumat?

Silakan lengkapi formulir 
pendaftaran di link ini:

DAFTAR SEKARANG

GRATIS

https://wa.me/62895335977322?text=Assalamualaikum,%0ASaya%20Ingin%20langganan%20materi%20khutbah%20Jumat%0A%0ANama%3A%0ANama%20Masjid%3A%0AWilayah/Kota:%20
https://forms.gle/ioEbJ6x8buJCVpSm8




w w w . d a k w a h . i d

1

3 TANDA CINTA ALLAH
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Segala puji bagi Allah subhanahu wata’ala, atas segala nikmat dan 
rahmat-Nya yang tak mampu satu pun dari makhluk-Nya dapat 
menghitung dan mengira.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, keluarganya, sahabatnya, 
tabiin dan tabi’ut tabi’in, serta orang-orang yang senantiasa istiqamah 
berpegang teguh dengan ajaran beliau hingga hari kebangkitan.

Selanjutnya khatib mewasiatkan kepada diri pribadi dan kepada 
jamaah sekalian untuk senantiasa meningkatkan kualitas takwa 
kepada Allah Ta’ala. Karena sesungguhnya tiada jalan terbaik untuk 
hidup bahagia di dunia maupun di akhirat, kecuali dengan meniti jalan 
takwa.

Kaum muslimin yang dirahmati Allah Ta’ala

Maha Mencintai adalah satu di antara sifat fi ’liyah yang Allah miliki 
yaitu al-hubbu wa al-mahabbah, yang dalam asmaul husna diwakilkan 
dengan al-Wadud, ar-Rahmah, ar-Rahimm, dan ar-Rauf yang 
kesemuanya memiliki konotasi makna bahwa Allah Dzat pemilik kasih 
sayang, welas, serta cinta kepada makhluknya, terlebih lagi orang yang 
beriman.

Adalah mereka hamba yang beruntung; yang dalam kehidupannya 
dilimpahi dan dikarunia cinta Allah. Sebab tidak ada kenikmatan paling 
besar bagi seorang mukmin melebihi apa pun baik di dunia dan di 
akhirat dibanding nikmat cinta dan ridha dari Allah Ta’ala.

Lalu bagaimana kita mengetahui bahwa Allah mencintai kita atau 
tidak? 

Berikut ini tiga di antara tanda cinta Allah kepada hamba-Nya.
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3 Tanda Cinta Allah Kepada Hamba-Nya

Pertama: Mendekatkan hamba-Nya dengan Islam dan 
memudahkannya dalam melaksanakan ketaatan

Satu di antara tanda cinta Allah kepada hamba-Nya adalah dengan 
memberikan kemudahan hamba-Nya untuk melakukan amal saleh, 
memberikan hidayah kepadanya supaya senantiasa berada dalam 
keistiqamahan di atas Islam dan kebaikan di sisa umurnya. Jadi, cinta-
Nya bukan hanya dinilai dari kemudahan duniawi berupa harta dan 
benda yang berlimpah ruah. 

Oleh sebab itu, sekalipun seorang hamba miskin papa namun 
mudah baginya untuk melaksanakan ketaatan, itulah tanda Allah 
mencintainya. Namun sebaliknya, ketika seorang hamba bergelimang 
harta namun malah menjadikannya jauh dari penghambaan kepada-
Nya, bisa jadi itu adalah murka yang ditangguhkan.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, hadits riwayat Ahmad 
no. 3672,
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“Sesungguhnya Allah subhanahu wata’ala akan memberikan dunia kepada 
orang yang dicintai dan tidak dicintai. Akan tetapi, Allah tidak memberikan 
Islam kecuali kepada orang yang dicintai saja. Maka siapa pun yang 
diberikan agama Islam berarti dia adalah hamba yang dicintai Allah.” 

Pun Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, hadits riwayat 
Imam Ahmad no. 21949,
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“Apabila Allah menghendaki kebaikan (mencintai) seorang hamba,
Allah jadikan ia beramal.” Para sahabat bertanya, “Apa yang dimaksud 
dijadikan dia beramal?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Dibukakan untuknya amalan shalih sebelum meninggal, hingga orang-
orang yang berada di sekitarnya ridha kepadanya.”

Bersyukur bahwa kita hari ini dipermudah untuk mengejarkan shalat 
jamaah, membaca al-Quran, bersedekah, juga menuntut ilmu. Sebab 
secara khusus Rasulullah bersabda, sebagaimana dalam hadits riwayat 
al-Bukhari dan Muslim,
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“Barang siapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka Allah akan 
membuatnya paham tentang agamanya.”

Kaum muslimin yang dirahmati Allah Ta’ala

Kedua: Memberikan Ujian Keimanan

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Sesungguhnya besaran pahala itu sesuai dengan besarnya cobaan. 
Sesungguhnya Allah subhanahu wata’ala jika mencintai hamba-Nya, maka 
Allah Ta’ala akan memberikan cobaan kepada hamba tersebut. Ketika 
hamba itu ridha dengan ujian dari Allah tersebut, maka Allah juga ridha 
kepadanya. Namun jika hamba tersebut marah, maka Allah juga marah 
kepadanya.” (Shahih al-Jami’, 2110)

Mengapa Allah menguji hamba-Nya padahal ia adalah seorang yang 
beriman?

Jawabannya agar para hamba-Nya tersebut mendapat pahala bersabar 
yang tiada batas; innama yuwaffa ash-shabiruna ajrahum bighairi hisab. 
Semakin besar cobaan, semakin besar rasa sabar, dan semakin tidak 
terbatas pahala yang Allah limpahkan kepada hamba-Nya.

Tahukah kita bahwa para nabi adalah manusia yang paling besar 
ujiannya; asyadunnaasi bala-an. Padahal merekalah manusia yang 
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paling kuat dan besar keimanannya kepada Allah, sebut saja Nabi 
Muhammad, Ibrahim, Musa, Isa, dan Nuh alahimus shalatu wasallam.

Ketiga: Menegur dan Menyegerakan Hukumannya di Dunia

Tidak semua hukuman itu adalah bukti murka dan marah, sebagaimana 
Allah menghukum dan menegur hamba di dunia ketika ia bersalah 
dan berbuat dosa, melainkan Allah menghukum hamba-Nya di dunia 
adalah bukti cinta-Nya.

Menapa demikian? Sebab Allah Yang Maha Pengasih tidak ingin 
mendapati hamba-Nya disiksa di akhirat. Hal mana hukuman seberat 
apa pun di dunia jelas tidak ada bandingannya dengan siksa di akhirat. 
Ini merupakan sebentuk tanda cinta Allah kepada hamba-Nya.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, hadits riwayat at-
Tirmidzi no. 2396,
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“Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya, Allah 
menyegerakan hukuman untuknya di dunia. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan bagi hamba-Nya, Allah menahan adzab baginya 
akibat dosanya, sampai Allah memberikan adzab secara penuh pada hari 
Kiamat.”

Kaum muslimin yang dirahmati Allah Ta’ala

Demikianlah, materi khutbah Jumat tentang tiga tanda dari sekian 
banyak tanda cinta Allah kepada hamba-Nya. Semoga dengan ini kita 
menjadi hamba yang memiliki hati yang selalu husnuzhan billah dan 
bermuhasabah, dengan kondisi apa pun yang kita hadapi.

Jika buruk boleh jadi itu adalah salah satu tanda cinta-Nya. Pun ketika 
baik dan lapang boleh jadi itu tanda murka-Nya, jika lapang-Nya kita 
tidak lantas menjadikan kita semakin taat kepada-Nya.
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مْوَاتِ، إِن

َ¼
£
ْ
مْ وَا ُ ْ حْيَاءِ مِ©�

َ¼ ْ
£
َ
مِنَاتِ ا

ْ
ؤ ُ
ْ

âوَا َ� ْ�àِمِن
ْ
ؤ ُ
ْ

âاتِ، وَا َÃِْس ُ ْâوَا َ� ْ�à ِÃِْس ُ ْÃِفِرْ ل
ْ
هُم� اغ

�
لل
َ
ا

يْبٌ. رِ
َ
ق

.
َ
ك  حُب�

َ
بُ إِ· ر�

َ
لٍ يُق َ  وَحُب� �َ

َ
ك µب ِ

ُ
 وَحُب� مَنْ ��

َ
ك  حُب�

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إِ���

�
الل
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نَا بِهِ 
ُ
غ
�
بَل
ُ
 مَا ت

َ
اعَتِك

َ
، وَمِنْ ط

َ
�َ مَعَاصِيْك ْ�àَنَا وَب

َ
 بِهِ بَيْن

ُ
وْل ُ

َÄ
 مَا �

َ
يَتِك

ْ
ش
َ
نَا مِنْ خ

َ
ِ<ْ ل

ْ
هُم� اق

�
لل
َ
ا

يَا.
ْ
ن
µ
يْنَا مَصَائِبَ الد

َ
 بِهِ عَل

ُ
ن و� َ ُÄ� مَا ِ

� ْ�àِيَق
ْ
، وَمِنْ ال

َ
تَك جَن�

نَا 
َ
صْلِحْ ل

َ
نَا وَأ

ُ
ا مَعَاش َ ْ �ْ فِ©� ِ

Äë
�
 ال

يَا��َ
ْ
نَا دُن

َ
صْلِحْ ل

َ
 وَأ

مْرِ��َ
َ
 أ
ُ
ذِيْ هُوَ عِصْمَة

�
نَا ال

َ
نَا دِين

َ
صْلِحْ ل

َ
هُم� أ

�
لل
َ
ا

 
� ُ
Ô ْنَا مِن

َ
 ل
ً
 رَاحَة

َ
وْت َ

ْ
âوَاجْعَلِ ا ٍ

ْ�¿
َ
 خ

� ُ
Ô ْ � ِ

�
Ø نَا

َ
 ل
ً
دَة  زِ��َ

َ
يَاة َ

ْ
 وَاجْعَلِ ا�

ا مَعَادُ��َ َ ْ �ْ فِ©� ِ
Äë
�
نَا ال

َ
آخِرَت

. <
َ �


هِ 
� ُ
; �

� �òمِنَ ال 
َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
، وَن ْ

َ
ßْع

َ
ْ ن

َ
نَا مِنْهُ وَمَا : ْÃَِمَا ع ِéِِوَآج ِéِِهِ عَاج

� ُ
; ِ

ْ�¿
َ�  مِنَ ا�ْ

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إِ���

�
لل
َ
ا

. ْ
َ
ßْع

َ
ْ أ

َ
نَا مِنْهُ وَمَا : ْÃَِمَا ع ِéِِوَآج ِéِِعَاج

ا مِنْ  َ ْ �©
َ
بَ إِل ر�

َ
ارِ وَمَا ق  مِنَ الن�

َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
لٍ، وَن َ وْ �َ

َ
وْلٍ أ

َ
ا مِنْ ق َ ْ �©

َ
بَ إِل ر�

َ
 وَمَا ق

َ
ة ن� َ 	
ْ
 ا�

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إِ���

�
الل

ا. ً ْ�¿
َ
نَا خ

َ
ضَيْتَهُ ل

َ
ضَاءٍ ق

َ
 ق
� ُ
Ô 

َ
عَل ْ 	

َÄ
� 

ْ
ن
َ
 أ
َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
لٍ. وَن َ وْ �َ

َ
وْلٍ أ

َ
ق

 ِ
ْ�¿
َ� عْطِيْنَا مِنَ ا�ْ

ُ
 آخِرَ مَات

ْ
هُم� اجْعَل

�
لل
َ
مْورِ. ا

ُ¼ ْ
ْ عَاقِبَةِ ا£ � ِ

�
Ø نَا

َ
ٌ ل ْ�¿

َ
ذِيْ هُوَ خ

�
 ال

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إِ���

�
لل
َ
ا

. ِ
ْ�Åِع
اتِ الن� عüَُ مِنْ جَن�

ْ
رَجَاتِ ال

�
 وَالد

َ
ك
َ
رِضْوَان

نٍ.
َ
 مَ~

� ُ
Ô � ِ

�
Ø َ� ْ�à ِÃِْس ُ ْâا 

َ
حْوَال

َ
صْلِحْ أ

َ
وْمَنَا وَأ ُ

ُ
جْ / ر�

َ
وْبَنَا وَف

ُ
ل
ُ
عِيْدِ ق

ْ
ا ال

َ
� هَذ ِ

�
Ø 

ْ
سْعِد

َ
هُم� أ

�
لل
َ
ا

. َ
�
ßَبِهِ وَس ْ

َ
ûَآِ�ِ و 

َ
üَدٍ، وَع م� َ

ُ
نَا � بِي�

َ
 ن

َ
üَهُم� ع

�
 الل

�
وَصَل


